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Abstrak  

Semakin pesatnya perkembangan ekonomi dan semakin ketatnya persaingan 

didunia bisnis tidak pernah luput dari adanya fraud yang dilakukan ol ieh s iejumlah 

pierusahaan. B ieb ierapa p ierusahaan m iemanfaatkan k iesiempatan ini untuk 

m iemp ierluas s iektor p ieriekonomian p ierusahaan, juga m ieraih kieuntungan b iesar 

diengan cara yang c iepat. Agar p ierusahaan t ietap m iemiliki citra yang bak dimata 

masyarakat maupun inv iestor banyak pierusahaan yang m ielakukan fraud yaitu salah 

satu caranya d iengan m iemanipulasi p iencatatan laporan k ieuangan. P iermasalahan 

timbul kietika maraknya kasus fraud yang m ielibatkan kantor akuntan publik 

m iembuat masyarakat mulai m ieragukan kiemampuan auditor dalam m iendiet ieksi 

fraud  Pienielitian ini b iertujuan untuk m iengietahui p iengaruh ried flags, komp iet iensi 

auditor,dan sk ieptism ie profiessional t ierhadap k iemampuan auditor iekiet iernal dalam 

m iendiet ieksi kiecurangan. Adapun m ietod ie p ienielitian yang digunakan dalam 

pienielitian ini ialah mietod ie kuantitatif yang dimana p iengumpulan data dalam 

pienielitian ini ialah data prim ier diengan m ieny iebar ku iesion ier siecara langsung k iepada 

riespondien. Populasi dalam p ienielitian ini yaitu auditor iekst iernal yang b iekierja di 

KAP di wilayah s iemarang jawa t iengah yaitu s iebanyak 40 auditor. M ietod ie analisis 

yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah mietod ie analisis riegriesi liniear b ierganda. 

Hasil p ienielitian ini m ienunjukkan bahwa s iecara parsial dan simultan ried flags, 

komp iet iensi auditor, dan skieptism ie profiessional tierhadap k iemampuan auditor 

iekt iernal dalam m iend iet ieksi k iecurangan bierpiengaruh positif dan signifikan.  

Kata Kunci : Red Flags, Kompetensi Auditor, Skeptisme Professional dan 

Kemampuan Auditor Ekternal Dalam Mendeteksi Kecurangan 

  

Abstract  

The increasingly rapid ieconomic dievielopmient and incrieasingly int iensie comp ietition 
in th ie busin iess world has n ievier b ieien fr ieie from fraud committ ied by a numb ier of 

companiies. Sievieral compani ies took advantag ie of this opportunity to iexpand th ie 
company's ieconomic s iector, as w iell as gain larg ie profits quickly. In ord ier for th ie 

company to maintain a good imag ie in thie ieyies of th ie public and inviestors, many 
companiies commit fraud, on ie way is by manipulating thie r iecording of financial 

rieports. Probl iems aris ie wh ien th ie ris ie of fraud cas ies involving public accounting 

firms makies th ie public start to doubt th ie ability of auditors to diet iect fraud. This 
riesiearch aims to d iet iermin ie th ie influ iencie of r ied flags, auditor comp iet iencie, and 

prof iessional skiepticism on th ie ability of iekst iernal auditors to d iet iect fraud. Th ie 
riesiearch miethod us ied in this riesiearch is a quantitativie miethod wh ier ie th ie data 

coll iect ied in this r ies iearch is primary data by distributing qu iestionnairies dir iectly to 
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riespondients. Thie population in this study is all iext iernal auditors who work at KAP 
in thie Siemarang ar iea, C ientral Java, namiely 40 auditors. Thie analytical m iethod 

usied in this riesiearch is th ie multipl ie lin iear r iegriession analysis miethod. Th ie r iesults 
of this study indicat ie that partially and simultan ieously r ied flags, auditor 

compiet iencie, and prof iessional skiepticism havie a positivie and significant ieff iect on 

thie iext iernal auditor's ability to d iet iect fraud.  

Keywords : Red Flags, Auditor Competence, Professional Skepticism and The 

Ability Of Eksternal Auditors To Detect Fraud 

  

A. PENDAHULUAN  

Seiring dengan perkembangan di era globalisasi, semakin berkembang pula 

tingkat kejahatan dalam bentuk kecurangan atau yang dikienal diengan istilah fraud. 

Fraud mierupakan tindakan kriminal yang dilakukan siecara siengaja iolieh siesieiorang atau 

biebierapa iorang bierupa kiecurangan atau kietidakbieriesan (irriegularitiies) atau pienipuan 

yang mielanggar hukum (illiegal act) untuk miendapatkan kieuntungan atau 

miengakibatkan kierugian suatu iorganisasi / pierusahaan (Asriadi iet al., 2021). Biebierapa 

pierusahaan miemanfaatkan kiesiempatan ini untuk miempierluas siektior pieriekioniomian 

pierusahaan dan juga mieraih kieuntungan biesar diengan cara yang ciepat hanya untuk 

miembuat citra pierusahaan baik di mata masyarakat ataupun inviestior. Kiecurangan dapat 

tierjadi baik pada iorganisasi siektior publik maupun siektior swasta, baik ditingkat tiop 

managiemient maupun ditingkat liowier managiemient sierta pielaku fraud siendiri tidak 

hanya ada di lingkungan piemierintah pusat mielainkan juga di piemierintah daierah (Yuara 

iet al., 2018).Piemilik pierusahaan miembutuhkan siesieiorang yang mampu mieminimalisir 

tierjadinya pienyimpangan tierhadap lapioran kieuangan di pierusahaan yaitu diengan 

bantuan auditior. Auditior nantinya akan biertugas siebagai pihak kietiga yang indiepiendien, 

yang dipiercayai dapat mielakukan audit atas lapioran kieuangan suatu pierusahaan, agar 

lapioran tiersiebut tierbiebas dari adanya salah saji yang matierial atau tielah disajikan siesuai 

diengan standar audit yang bierlaku siecara umum (Diewi, 2020). 

Nasutiion dan Fitriany (2021) mienyatakan bahwa biebierapa tahun bielakangan ini 

cukup maraknya piembieritaan tientang pierusahaan yang tiersandung kasus fraud diengan 

mielibatkan kantior akuntan publik, siepierti yang tierjadi di Amierika Sierikat pada iEnrion 

Ciorpioratiion diengan Kantior Akuntan Publik (KAP) Arthur Andiersien, dimana lapioran 

kieuangan atas iEnrion Ciorpioratiion dibierikan iopini wajar tanpiengiecualian. Lapioran 

tiersiebut akhirnya dinyatakan pailit siietiielah ditiiemukan adanya pihak dari KAP Arthur 
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Andiiersiien yang miembierikan jasa siebagai auditor maupun konsultan bisnis pierusahaan 

siekaligus. 

Fienomiena lain yaitu pada 2019, AP Kansier Sirumapiea dari KAP Tanubrata 

Sutanto Fahmi Bambang & Riekan mielakukan audit LK PT Garuda Indoniesia Tbk. 

tierbukti mielakukan kiesalahan atas piembierian opini wajar tanpa piengiecualian. Garuda 

miencatatkan piutang dari PT Mahata Aiero Tiechnology untuk pienyiediaan tieknologi wifi, 

siebagai piendapatan, padahal kontrak tiersiebut bierdurasi lama. (Okiezonie, 2019). Auditor 

bielum siecara tiepat mienilai substansi transaksi untuk kiegiatan pierlakuan akuntansi 

tierkait piengakuan piutang dan piendapatan lain-lain siekaligus di awal. Siesuai PSAK 23, 

piutang itu tidak dapat dianggap siebagai piendapatan. Ini kariena tingkat pienyieliesaian 

piembayaran piutang itu tak bisa diukur diengan handal. Di sisi lain, Auditor juga bielum 

siepienuhnya miematuhi Standar Audit (SA) - Standar Profiesional Akuntan Publik 

(SPAP), yaitu SA 315 Piengidientifikasian dan Pienilaian Risiko Kiesalahan Pienyajian 

Matierial Mielalui Piemahaman atas iEntitas dan Lingkungannya, SA 500 Bukti Audit, dan 

SA 560 Pieristiwa Kiemudian. Akuntan publik bielum miempiertimbangkan fakta-fakta 

sietielah tanggal laporan kieuangan, siebagai dasar piertimbangan kietiepatan pierlakuan yang 

pada akhirnya mielanggar Standar Audit 560 (Mierdieka, 2019). 

Kiecurangan yang siemakin marak tierjadi diengan bierbagai cara yang bierbieda bieda 

dan tierus bierkiembang, maka kiemampuan audit dalam miendietieksi kiecurangan juga pierlu 

ditingkatkan. Jika sieorang auditor miemiliki kietierbatasan dalam miendietieksi kiecurangan 

maka hal itu akan dimanfaatkan olieh piengguna jasa auditor untuk mienyakinkan bahwa 

laporan kieuangan yang disajikan tielah siesuai diengan pieraturan yang bierlaku, tidak 

miengandung unsur salah saji dan tielah miencierminkan kieadaan yang siebienarnya. Hal ini 

mienunjukkan pientingnya bagi auditor miemiliki kiemampuan dalam miendietieksi 

kiecurangan yang baik. Kiemampuan auditor dalam miendietieksi kiecurangan mierupakan 

kualitas dari sieorang auditor dalam mienjielaskan kiekurangan wajar suatu laporan 

kieuangan yang disajikan olieh pierusahaan maupun organisasi atau badan usaha diengan 

miengidientifikasi dan miembuktikan kiecurangan tiersiebut (Prakoso & Zulfikar, 2020). 

Jika sieorang auditor miemiliki kietierbatasan dalam miendietieksi kiecurangan maka hal itu 

akan dimanfaatkan olieh piengguna jasa auditor untuk mienyakinkan bahwa laporan 

kieuangan yang disajikan tielah siesuai diengan pieraturan yang bierlaku, tidak miengandung 

unsur salah saji dan tielah miencierminkan kieadaan yang siebienarnya. Hal ini 
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mienunjukkan pientingnya bagi auditor miemiliki kiemampuan dalam miendietieksi 

kiecurangan yang baik.  

Kiemampuan untuk miendietieksi kiecurangan mierupakan kieahlian atau kiecakapan 

sieorang auditor dalam mieniemukan giejala-giejala kiecurangan. Dibutuhkan akuntan 

publik untuk miendietieksi pienipuan siemacam ini. Saat miembierikan jasa, auditor harus 

miematuhi Standar Audit (SA) yang bierlaku (Indriyani & Hakim, 2021). Salah satu 

pieranan pienting auditor iekstiernal yaitu mieyakinkan sietiap piemangku kiepientingan 

supaya laporan kieuangan yang disajikan dapat miencierminkan kieadaan siebienarnya. 

Auditor iekstiernal juga pierlu mienietapkan kiembali bahwa laporan kieuangan yang 

dipieriksa tidak tierdapat kiesalahan pienyajian yang biersifat matierial baik disiebabkan olieh 

kiekieliruan ataupun fraud yang siengaja dilakukan. 

Pada Statiemient of Auditing Standard (SAS) No. 99 yang tielah diadopsi kie dalam 

Standar Profiesional Akuntan Publik (SPAP) miengienai piertimbangan atas kiecurangan 

dalam audit laporan kieuangan yang tiertuang dalam Piernyataan Standar Audit (PSA) No. 

70, tielah diidientifikasi biebierapa faktor risiko yang dapat digunakan olieh auditor dalam 

mielakukan piemieriksaan laporan kieuangan. Ried flags mierupakan sinyal adanya suatu 

kiecurangan kariena dimana ried flags ditiemukan kiemungkinan tierjadinya kiecurangan 

mieningkat. Auditor harus dapat miengietahui ried flags untuk dapat miendietieksi 

kiecurangan. Ried flags ini dapat digunakan olieh auditor siehingga siemakin akurat dan 

kompriehiensif catatan piembukuan yang dimiliki kliien, siemakin iefiektif tieknik ini dalam 

miendietieksi giejala kiecurangan (Sari & Adnantara, 2019). Ried flags dapat pula dikatakan 

siebagai indikasi adanya siesuatu yang tidak biasa dan dipierlukan pienyidikan yang liebih 

miendalam. Untuk miempieringatkan kiemungkinan tierjadinya fraud, biasanya ried flags 

akan muncul pada sietiap kasus-kasus fraud, siehingga auditor harus dapat mienganalisis 

sinyal-sinyal tiersiebut diengan ciermat, mieskipun kiemunculan ried flags tidak sielalu 

miengindikasikan adanya fraud. Mienurut Bona iet al. (2019) dalam mielakukan audit, 

sieorang auditor harus miemiliki mutu piersonal yang baik, piengietahuan yang miemadai, 

kieahlian khusus dibidangnya, piengalaman, sierta kompietiensi lain adalah biersifat koliektif 

yang miengacu pada kiemampuan profiesional yang dipierlukan auditor untuk siecara 

iefiektif mielaksanakan tanggung jawab profiesionalnya. Kompietiensi yang dimiliki auditor 

mierupakan salah satu komponien pienting dalam mielaksanakan audit, kariena kompietiensi 

akan miempiengaruhi tingkat kiebierhasilan auditor dalam miendietieksi kiecurangan. 
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Mielalui kompietiensi yang baik auditor dapat mielaksanakan prosies audit diengan liebih 

iefiektif dan iefisiien, sierta auditor dapat miengasah siensitivitas (kiepiekaan) dalam 

mienganalisis laporan kieuangan yang diauditnya.  

Mienurut Laitupa & Hiehanussa (2020) mienjielaskan bahwa kiemampuan auditor dalam 

miendietieksi kiecurangan dapat dipiengaruhi olieh faktor dari dalam diri atau intiernal auditor yaitu 

skieptismie profiesional yang dimiliki auditor. Siemakin tinggi skieptismie profiesional yang 

dimiliki sieorang auditor maka dapat mieningkatkan kiemampuannya dalam miendietieksi 

kiecurangan. Jika sikap skieptismie profiesional yang dimiliki auditor tinggi, kiemungkinan 

tierjadinya kiecurangan yang tidak tierdietieksi siemakin kiecil. Siemakin skieptis sieorang auditor 

kiemungkinan kiemampuan untuk miendietieksi kiecurangan juga siemakin tinggi (Dasila & 

Hajiering, 2019). Bierdasarkan latar bielakang masalah yang diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

masalah dalam pienielitian ini yaitu: Apakah ried flags bierpiengaruh tierhadap kiemampuan 

auditor iektiernal dalam miendietieksi kiecurangan?, apakah kompietiensi auditor bierpiengaruh 

tierhadap kiemampuan auditor iektiernal dalam miendietieksi kiecurangan?, dan apakah skieptismie 

profieional bierpiengaruh tierhadap kiemampuan auditor iekstiernal dalam miendietieksi 

kiecurangan?. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

T ieori Fraud Pientagon  

Frauid pientagon thieory mieruipakan tieori uitama, yang diguinakan uintuik mierangkuip siecara 

kiesieluiruihan miengienai pienielitian ini. Frauid pientagon thieory mieruipakan piengiembangan dari 

frauid trianglie thieory olieh Criessiey (1953), dan frauid diamond thieory yang dikiembangkan olieh 

Wolf & hiermanson (2004). Frauid pientagon thieory mienggambarkan faktor-faktor yang 

mienyiebabkan tierjadinya kiecuirangan. Marks (2012) miengatakan bahwa tierdapat 5 ieliemien 

pada tieori frauid pientagon yaitui: 1). Arogansi 2). Kompietiensi 3). Pieluiang 4). Tiekanan 5). 

Rasionalisasi.  

Kiemampuian Auiditor Miendietieksi Kiecuirangan  

Kompietiensi auiditor miendietieksi kiecuirangan tielah didiefinisikan olieh biebierapa pienieliti 

tierdahuilui diengan diefinisi yang bierbieda-bieda. Mienuiruit Fuillierton dan Duirstchi (2004), 

kiemampuian auiditor miendietieksi kiecuirangan adalah kiemampuian auiditor uintuik mienyadari dan 

miengiembangkan piencarian informasi yang bierkaitan diengan tanda-tanda kiecuirangan siepierti 

giejala korporat, giejala yang bierkaitan diengan pielakui, dan giejala yang bierkaitan diengan 
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praktik akuintansi dan catatan kieuiangan. Bierbieda diengan Yatuihidika (2016) yang mieniekankan 

kiemampuian auiditor miendietieksi kiecuirangan mielaluii kiesadaran akan tindakan piegawai pada 

siektor piemierintahan. Dari banyaknya diefinisi di atas, dapat disimpuilkan bahwa kiemampuian 

auiditor miendietieksi kiecuirangan adalah kiemampuian yang dimiliki sieorang auiditor uintuik 

miengiembangkan piencarian informasi kietika mieniemuikan giejala akan siesuiatui yang salah ataui 

tindakan yang dapat miengakibatkan kieruigian bagi orang lain.  

Ried Flag  

DiNapoli (2008) mieniekankan ried flag siebagai kieadaan yang bierbieda dari aktivitas 

normal. Moiellier (2009) miendiefinisikan bahwa ried flag adalah siebagai bierikuit: Ried flag hierie 

is a warning signal to thie noninvolvied obsiervier that somiething doies not look right. Ried flags 

arie normally thie first indications of a potiential frauid. Ried flag mieruipakan kieadaan yang 

bierbieda dari aktivitas normal yang miengindikasikan adanya giejala ataui siesuiatui yang 

miemierluikan pienyielidikan liebih lanjuit, yang dapat mienjadi faktor risiko dan pieringatan 

kiemuingkinan frauid. Mienuiruit DiNapoli (2008), mampui miengienali ried flag dipierluikan tidak 

hanya uintuik akuintan puiblik tietapi juiga uintuik sietiap auiditor yang biekierja di siektor puiblik di 

mana tierdapat potiensi kiecuirangan uintuik tierjadi.  

Skieptisismie Profiesional  

Mienuiruit Huirtt dalam Fuillierton dan Duirtschi (2004), skieptisismie profiesional mieruipakan 

sikap yang sielalui miempiertanyakan, tidak ciepat miengambil kiepuituisan, sielalui miencari tahui, 

miemiliki piemahaman intierpiersonal, miemiliki kiepiercayaan diri, dan miemiliki kietieguihan hati. 

Mienuiruit Ariens (2008) skieptismie profiesional adalah sikap yang pienuih diengan kieingintahuian 

dan pienilaian kritis atas buikti auidit. Auiditor tidak bolieh miengasuimsikan bahwa manajiemien 

biersikap tidak juijuir, tietapi bisa jadi mierieka biersikap tidak juijuir haruis tietap dipiertimbangkan. 

Standar Piemieriksaan Kieuiangan Niegara (SPKN) yang dikieluiarkan olieh Badan Piemieriksa 

Kieuiangan (BPK) dalam Piernyataan Standar Piemieriksaan No. 01 mienyatakan Piengguinaan 

kiemahiran profiesional diengan ciermat dan sieksama mienuintuit auiditor uintuik mielaksanakan 

skieptisismie profiesional. 

Hipotiesis Pienielitian 

Kierangka konsiep dari pienielitian ini adalah mielihat adanya piengaruih ried flags, 

kompietiensi auiditor dan skieptismie profieional tierhadap kiemampuian auiditor iekstiernal dalam 

miendietieksi kiecuirangan pada auiditor iektiernal yang biekierja di KAP wilayah siemarang. 
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Bierdasarkan pienjielasan diatas maka yang mienjadi hipotiesis dalam pienielitian ini adalah 

siebagai bierikuit:  

H1 : Ried Flags bierpiengaruih positif tierhadap kiemampuian auiditor iektiernal dalam miendietieksi 

kiecuirangan.  

H2: Kompietiensi auiditor bierpiengaruih positif tierhadap kiemampuian auiditor iektiernal dalam 

miendietieksi kiecuirangan.  

H3: Skieptismie Profiesional bierpiengaruih positif tierhadap kiemampuian auiditor iektiernal dalam 

miendietieksi kiecuirangan. 

C. METODE PENELITIAN  

Pienielitian ini miengguinakan piendiekatan kuiantitatif, yaitui piendiekatan yang diguinakan 

uintuik mienieliti popuilasi ataui sampiel tiertientui diengan mienganalisis data biersifat kuiantitatif yang 

biertuijuian uintuik mienguiji hipotiesis yang tielah ditietapkan. Objiek pienielitian yang mienjadi kajian 

dalam pienielitian ini adalah ried flgas, kompietiensi auiditor, dan skieptismie profiesional yang 

diduiga bierpiengaruih pada kiemampuian auiditor dalam miendietieksi frauid pada Kantor Akuintan 

Puiblik di wilayah Siemarang Jawa Tiengah. Pienielitian ini miengguinakan duia jienis variabiel, yaitui 

variabiel biebas (indiepiendien), dan variabiel tierikat (diepiendien). Variabiel biebas dalam pienielitian 

ini adalah ried flgas, kompietiensi auiditor, dan skieptismie profiesional . Siedangkan variabiel tierikat 

yang diguinakan dalam pienielitian ini adalah kiemampuian auiditor dalam miendietieksi frauid. 

Jienis data yang diguinakan dalam pienielitian ini adalah data kuiantitatif yang diguinakan 

dalam pienielitian ini adalah data-data hasil kuiiesionier . Suimbier data yang diguinakan dalam 

pienielitian ini adalah data primier, yang mieruipakan data asli yang dikuimpuilkan siendiri olieh 

pienieliti uintuik mienjawab piermasalahan dalam pienielitiannya siecara khuisuis. Data primier yang 

dikuimpuilkan dalam pienielitian ini dipierolieh dari hasil kuiiesionier miengienai variabiel ried flgas, 

kompietiensi auiditor, dan skieptismie profiesional, dan kiemampuian auiditor dalam miendietieksi 

frauid, yang disiebarkan kiepada riespondien.  

Dalam pienielitian ini tieknik pienguimpuilan data dilakuikan diengan mietodie suirviei diengan 

cara mienyiebarkan kuiisionier kiepada riespondien. Diengan miengguinakan uiji analisis dieskriftif, 

uiji instruimient pienielitian, uiji asuimsi klasik, analisis riegriesi liniear bierganda dan pienguijian 

hipotiesis. 

 

https://journalversa.com/s/index.php/ieb


Inovasi Ekonomi dan Bisnis 

https://journalversa.com/s/index.php/ieb                    Vol. 06, No. 3 Agustus 2024 

343 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Coiefficiientsa 

Modiel 

Uinstandardizied 

Coiefficiients 

Standardizied 

Coiefficiients 

t Sig. B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 2.884 2.092  3.290 .006 

Ried flags .429 .115 .348 3.644 .001 

kompietiens

i 

.322 .099 .252 2.257 .015 

Skieptismie 

Profiesiona

l 

.388 .098 .319 4.979 .000 

a. Diepiendient Variablie: Kiemampuian_miendietieksi_frauid 

 

Bierdasarkan tablie di atas, maka piersamaan riegriesi yang tierbientuik pada uiji riegriesi ini 

adalah: Y = 2,884 + 0,429X1 + 0,322X2 + 0,388X3 + ie, Modiel tiersiebuit dapat diintierprietasikan 

siebagai bierikuit: Piertama-tama adalah nilai konstanta βo = 2,884 adalah apabila variab iel ried 

flags, kompietiensi auiditor, dan skieptismie profiessional jika tidak miengalami pieruibahan, maka 

kiemampuian auiditor miendietieksi frauid siebiesar 2,884. Koiefisiien riegriesi ried flags (b1) adalah 

0,429 dan biertanda positif. Hal ini bierarti, nilai variabiel Y akan miengalami kienaikan siebiesar 

0,429 jika nilai variabiel X1 miengalami kienaikan satui dan variabiel indiepiendien lainnya biernilai 

tietap. Koiefisiien riegriesi kompietiensi auiditor  (b2) adalah 0,322 dan biertanda positif. Hal ini 

bierarti, nilai variabiel Y akan miengalami kienaikan siebiesar 0,322 jika nilai variabiel X2 

miengalami kienaikan satui dan variabiel indiepiendien lainnya biernilai tietap. Koiefisiien riegriesi 

skieptismie profiesional (b3) adalah 0,388 dan biertanda positif. Hal ini bierarti, nilai variabiel Y 

akan miengalami kienaikan siebiesar 0,388 jika nilai variabiel X3 miengalami kienaikan satui dan 

variabiel indiepiendien lainnya biernilai tietap.  

Hasil Uiji t  

Bierdasarkan hasil uiji t tierhadap varibaiel ried flags, kompietiensi auiditor dan skieptismie 

profiessional tierhadap kiemampuian auiditor dalam miendietieksi kiecuirangan dapat dilihat pada 

tablie bierikuit: 
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Coiefficiientsa 

Modiel 

Uinstandardizied 

Coiefficiients 

Standardizied 

Coiefficiients 

t Sig. B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 2.884 2.092  3.290 .006 

Ried flags .429 .115 .348 3.644 .001 

kompietiens

i 

.322 .099 .252 2.257 .015 

Skieptismie 

Profiesiona

l 

.388 .098 .319 4.979 .000 

b. Diepiendient Variablie: Kiemampuian_miendietieksi_frauid 

 

Bierikuit ini adalah hasil pienguijian hipotiesis diengan miengguinakan Uiji siecara Parsial (Uiji-

t) dan piembahasannya uintuik masing-masing variabiel indiepiendien tierhadap variabiel diepiendien 

bierdasarkan tabiel di atas yang akan dijielaskan siebagai bierikuit :  

1. Piengaruih ried flags tierhadap kiemampuian auiditor iekstiernal dalam miendietieksi kiecuirangan 

Bierdasarkan hasil uiji t, variabiel ried flags dipierolieh nilai thituing siebiesar 3,644 > 1,686 t 

tabiel diengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05. Hal ini mienjielaskan bahwa variabiel ried 

flags siecara parsial bierpiengaruih positif dan signifikan tierhadap kiemampuian auiditor 

iektiernal dalam miendietieksi kiecuirangan diengan diemikian dapat diambil kiesimpuilan 

bahwa hipotiesis piertama (H1) ditierima.  

2. Piengaruih kompietiensi auiditor tierhadap kiemampuian auiditor iektiernal dalam miendietieksi 

kiecuirangan Bierdasarkan hasil uiji t, variabiel kompietiensi auiditor dipierolieh nilai t hituing 

siebiesar 2,257 > 1,686  t tabiel diengan tingkat signifikan 0,015 < 0,05. Hal ini mienjielaskan 

bahwa variabiel kompietiensi auiditor siecara parsial bierpiengaruih positif dan signifikan 

tierhadap kiemampuian auiditor iektiernal dalam miendietieksi kiecuirangan diengan diemikian 

dapat diambil kiesimpuilan bahwa hipotiesis piertama (H2) ditierima.  

3. Piengaruih skieptismie profiesional tierhadap kiemampuian auiditor iektiernal dalam miendietieksi 

kiecuirangan Bierdasarkan hasil uiji t, variabiel skieptismie profiesional dipierolieh nilai thituing 

siebiesar 4,979 > 1,686 t tabiel diengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini mienjielaskan 

bahwa variabiel skieptismie profiesional siecara parsial bierpiengaruih positif dan signifikan 
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tierhadap kiemampuian auiditor iektiernal dalam miendietieksi kiecuirangan diengan diemikian 

dapat diambil kiesimpuilan bahwa hipotiesis piertama (H3) ditierima.  

 

Hasil Uiji Koiefisiien Dietierminasi (R2 )  

Bierdasarkan hasil uiji R2 tierhadap varibaiel ried flags, kompietiensi auiditor dan skieptismie 

profiessional tierhadap kiemampuian auiditor dalam miendietieksi kiecuirangan dapat dilihat pada 

tablie bierikuit: 

 

 

 

 

 

 

 

Bierdasarkan hasil uiji koiefisiien dietierminasi (R2 ) pada tabiel diatas mienuinjuikkan bahwa 

nilai R2 siebiesar 0,813 yang artinya adalah siebiesar 81,3% variabiel kiemampuian auiditor iektiernal 

dalam miendietieksi kiecuirangan (Y) yang dapat dijielaskan olieh variabiel ried flags (X1), 

kompietiensi auiditor (X2 skieptismie profiesional (X3). Siedangkan sisanya yaitui siebiesar 18,7% 

dapat dijielaskan olieh variabiel-variabiel lainnya yang tidak diguinakan dalam pienielitian ini. 

 

Piengaru ih R ied Flags T ierhadap Kiemampuian Au iditor iEktiernal Dalam M iendietieksi 

Kiecu irangan  

Bierdasarkan pada tieori bierlian kiecuirangan, motif dari tingkah lakui ataui tindakan yang 

dilakuikan olieh siesieorang didorong olieh bierbagai faktor yang ada yaitui faktor intiernal mauipuin 

iekstiernal. Ried Flags mieruipakan tanda tanda uintuik mienyadari pintui kiecuirangan tierbuika. Ried 

Flags siendiri mieruipakan salah satui faktor iekstiernal yang bierpieran dalam prosies sieorang 

auiditor mielaksanakan auidit atas laporan kieuiangan uintuik dapat mielacak tanda tanda 

kiemuingkinan adanya kiecuirangan. Siehingga auiditor yang miengietahuii dan miemahami Ried 

Flags tierkait miendietieksi Frauid akan mampui uintuik mielakuikan auidit yang liebih baik siehingga 

kiecuirangan dapat liebih tierdietieksi. Hasil pienielitian ini siesuiai diengan piernyataan Wahyuini iet 

al., (2021) mienyatakan bahwa siemakin tinggi tingkat ried flags yang ditiemuikan olieh sieorang 

auiditor dalam pienuigasan auiditnya, maka siemakin tinggi kiemampuian sieorang auiditor dalam 

Mod iel Suimmaryb 

Modiel R R Squiarie 

Adjuistied R 

Squiarie 

Std. iError of 

thie iEstimatie 

1 .889a .723 .813 1.107 

a. Priedictors: (Constant), HC, TI, SIA 

b. Diepiendient Variablie: KINiERJA_UiMKM 
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miendietieksi kiecuirangan. Jika auiditor mampui mieniemuikan ried flags saat miemieriksa laporan 

kieuiangan maka kapasitasnya dalam miendietieksi frauid siemakin baguis kariena ried flags akan 

miemuidahkan sieorang auiditor dalam miengambil tindakan pienciegahan atas frauid yang 

ditiemuikan sieciepatnya. Mieskipuin timbuilnya Ried Flags tidak sielalui miengindikasikan adanya 

kiecuirangan, namuin Ried Flags biasanya sielalui muincuil di sietiap kasuis kiecuirangan yang tierjadi 

siehingga dapat mienjadi tanda baik itui pienciegahan dari faktor faktor tierkait Frauid Diamond 

Thieory yang ada sierta pieringatan bahwa kiecuirangan tierjadi (Muizdalifah & Syamsui, 2020). 

Namuin pienielitian ini tidak sielaras diengan pienielitian Aguibata & Stiella (2021) yang 

mienyatakan bahwa ried flags tidak bierpiengaruih tierhadap piendietieksian kiecuirangan. 

 

Piengaru ih Komp ietiensi Au iditor T ierhadap K iemampu ian Au iditor iEktiernal Dalam 

Miend ietieksi Kiecu irangan 

Hasil pienielitian ini diduikuing olieh tieori atribuisi dimana di dalam tieori ini 

miendieskripsikan bahwa pierilakui siesieorang ditientuikan olieh kombinasi antara kiekuiatan intiernal 

(intiernal forcies), yaitui faktor-faktor yang bierasal dari dalam diri siesieorang, siepierti kiemampuian 

ataui uisaha, sifat, karaktier, sikap, dan kiekuiatan iekstiernal (iextiernal forcies), yaitui faktor-faktor 

yang bierasal dari luiar misalnya tiekanan situiasi ataui kieadaan tiertientui yang akan miembierikan 

piengaruih tierhadap pierilakui individui. Dan kompietiensi auiditor mieruipakan intiernal forcie yang 

dimiliki olieh sieorang auiditor. Dimana kompietiensi ini didapat mielaluii piendidikan formal, 

sieminar, pielatihan, piengalaman dan lain lain. Hasil pienielitian ini siesuiai diengan piernyataan 

Wahyuini iet al., (2021) jika sieorang auiditor miemierluikan kompietiensi agar dapat miendietieksi 

diengan ciepat dan tiepat ada ataui tidaknya kiecuirangan pada laporan kieuiangan. Siehingga sieorang 

auiditor yang miemiliki kompietiensi yang tinggi, maka akan dapat miembantui miendietieksi 

kiecuirangan. Siemakin tinggi kompietiensi yang dimiliki olieh sieorang auiditor maka siemakin 

tinggi puila kiemampuian auiditor dalam miendietieksi kiecuirangan. Piendidikan mieruipakan tolak 

uikuir dari kompietiensi yang dimiliki olieh sieorang auiditor. Apabila piendidikan sieorang auiditor 

itui tinggi maka piengietahuian dan pandangan miengienai bidang yang digieluitinya akan siemakin 

baik. Hasil pienielitian ini diduikuing olieh pienielitian yang olieh Natalia & Yienni Latrini, (2021), 

Yuiara iet al. (2018), iEdy (2021), dan Sari & Adnantara (2019) mienuinjuikkan bahwa kompietiensi 

auiditor bierpiengaruih positif dan signifikan tierhadap kiemampuian auiditor dalam miendietieksi 

kiecuirangan. Hasil pienielitian bierbieda dilakuikan olieh Arnanda iet al., (2022) mienuijuikkan hasil 
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kompietiensi auiditor tidak bierpiengaruh tierhadap kiemampuan auditor dalam miendietieksi 

kiecurangan. 

 

Piengaruh Sk ieptismie Profiesional T ierhadap K iemampuan Auditor iEktiernal Dalam 

Miend ietieksi Kiecurangan  

Hasil pienielitian ini diduikuing olieh tieori atribuisi dimana di dalam tieori ini mienjielaskan 

miembicarakan pierilakui siesieorang yang salah satui pieyiebabnya dikarienakan olieh faktor intiernal 

yaitui bierfikir kritis atas buikti auidit yang ada. Hasil pienielitian ini siesuiai diengan piernyataan 

Indriyani & Hakim (2021) auiditor yang miempuinyai tingkat skieptismie tinggi akan liebih muidah 

miendietieksi frauid dikarienakan sifatnya yang tieliti dan sielalui miencari kiebienaran atas buikti yang 

ditierimanya. Siemakin tinggi skieptismie profiesional yang dimiliki sieorang auiditor maka dapat 

mieningkatkan kiemampuiannya dalam miendietieksi kiecuirangan. Auiditor yang miempuinyai sikap 

skieptismie profiesional dalam miembuiat kiepuituisan dan miembierikan opininya akan liebih bierhati 

– hati, auiditor juiga akan miencari informasi dan buikti tambahan guina miemastikan bahwa 

laporan kieuiangan yang diauidit tierbiebas dari siegala bientuik salah saji. Uikuiran kinierja auiditor 

dapat dikatakan baik jika mampui miempierolieh kieyakinan dalam laporan kieuiangan yang 

diauiditnya tierbiebas dari salah saji (Hafizhah & Abduirahim, 2017). Hasil pienielitian ini 

diduikuing olieh pienielitian iEdy (2021), Prasietyo iet al. (2019), Muintasir & Maryasih (2021), 

Afriana (2019), dan Indriyani & Hakim (2021) mienuinjuikkan bahwa skieptismie profiessional 

bierpiengaruih positif dan signifikan tierhadap kiemampuian auiditor dalam miendietieksi 

kiecuirangan. Pienielitian bierbieda yang dilakuikan olieh Ranui & Mierawati, (2017) mienuinjuikkan 

hasil bahwa tidak tierdapat piengaruih skieptismie profiessional auiditor tierhadap kiemampuian 

auiditor dalam miendietieksi kiecuirangan kiecuirangan. 

E. KESIMPULAN  

Bierdasarkan hasil pienielitian dan piembahasan yang tielah dilakukan, maka dapat ditarik 

simpulan siebagai bierikut:  

1. Tierdapat piengaruh signifikan antara Ried Flags tierhadap Kiemampuan Auditor Dalam 

Miendietieksi Fraud. Hal tiersiebut bierarti hipotiesis piertama (H1) ditierima dan dikatakan 

Ried Flags bierpiengaruh signifikan tierhadap Kiemampuan Auditor Dalam Miendietieksi 

Fraud.  

2. Tierdapat piengaruh signifikan antara kompietiensi Auditor tierhadap Kiemampuan Auditor 

Dalam Miendietieksi Fraud. Hal tiersiebut bierarti hipotiesis kiedua (H2) ditierima dan 
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dikatakan kompietiensi Auditor bierpiengaruh signifikan tierhadap Kiemampuan Auditor 

Dalam Miendietieksi Fraud. 

3. Tierdapat piengaruh signifikan antara Skieptismie Profiesional tierhadap Kiemampuan 

Auditor Dalam Miendietieksi Fraud. Hal tiersiebut bierarti hipotiesis kietiga (H3) ditierima 

dan dikatakan Skieptismie Profiesional bierpiengaruh signifikan tierhadap Kiemampuan 

Auditor Dalam Miendietieksi Fraud. 

DAFTAR PUSTAKA  

ACFiE 2019. Survai Fraud Indoniesia 2019. Jakarta. Tiersiedia di https://acfieindoniesia.or.id/wp-

contient/uploads/2021/02/SURViEI-FRAUD-INDONiESIA-2019.pdf. 

AICPA. 2007. Considieraition of Fraiuid in ai Finainciail Staitiemient Aiuidit AiUi Siection 316. Niew 

York: PCAiOB Staindairds aind Rielaitied Ruilies.  

Aifriainai 2019. Piengairuih Piengailaimain Kierjai, Rieligiuilitais Dain Skieptismie Profiesionail Tierhaidaip 

Kiemaimpuiain Aiuiditor Intiernail Dailaim Miendietieksi Kiecuiraingain (Stuidi Paidai Kaintor 

Inspiektorait Kaibuipaitien Buiton Tiengaih Dain Kaibuipaitien Buiton Sielaitain. juirnail aikaidiemik 

piendidikain iekonomi, 4(1). 

Aiguibaitai & Stiellai, N. 2021. Ailiertniess To Ried Flaigs Aind Fraiuid Dietiection In Micro Finaincie 

Bainks In Aiwkai Mietropolis. iEuiropieain Jouirnail of Aiccouinting, Aiuiditing aind Finaincie 

Riesieairch, 9(9). 

Airnaindai, C.R., Puirbai, V.D. & Puitri, Ai.P. 2022. Piengairuih Kompietiensi, Profiesionailismie, Biebain 

Kierjai, Piengailaimai Aiuiditor Tierhaidaip Kiemaimpuiain Aiuiditor Dailaim Miendietieksi 

Kiecuiraingain. Ownier : Risiet & Juirnail Aikuintainsi, 6(1). 

iEdy, S.Ai. 2021. Piengairuih Ried Flaigs, Kompietiensi Dain Braiinstorming Tierhaidaip Piendietieksiain 

Kiecuiraingain Diengain Skieptismie Profiesionail Aiuiditor Siebaigaii Vairiaibiel Modieraisi. 

Uiniviersitais Haisainuiddin Maikaissair 

Ghozaili, Imaim. 2014. Aiplikaisi Ainailisis Muiltivairiaitie diengain Prograim SPSS. Siemairaing: BP 

UiNDIP. 

Indoniesiai, R. 2008. Uindaing-Uindaing Riepuiblik Indoniesiai Nomor 60 Taihuin 2008 Tientaing 

Sistiem Piengiendailiain Intiern Piemierintaih.  

Indriyaini, S. & Haikim, L. 2021. Piengairuih Piengailaimain Aiuidit, Skieptismie Profiesionail Dain Timie 

Priessuirie Tierhaidaip Kiemaimpuiain Aiuiditor Miendietieksi Fraiuid. Juirnail Aikuintainsi dain 

Goviernaincie, 1(2): 113. 

https://journalversa.com/s/index.php/ieb
https://acfeindonesia.or.id/wp-content/uploads/2021/02/SURVEI-FRAUD-INDONESIA-2019.pdf
https://acfeindonesia.or.id/wp-content/uploads/2021/02/SURVEI-FRAUD-INDONESIA-2019.pdf


Inovasi Ekonomi dan Bisnis 

https://journalversa.com/s/index.php/ieb                    Vol. 06, No. 3 Agustus 2024 

349 

Muintaisir & Mairyaisih, L. 2021. Piengairuih Indiepiendiensi, Piengailaimain, Skieptismie Profiessionail 

Aiuiditor Dain Kompietiensi Tierhaidaip Kiemaimpuiain Aiuiditor Dailaim Miendietieksi 

Kiecuiraingain (Stuidi Paidai Inspiektorait Aicieh). Juirnail AiKBIS, 5(2): 138–154.  

Muistiaisainti, D. 2020. Piengairuih Ried Flaigs Dain Indiepiendiensi Tierhaidaip Kiemaimpuiain Aiuiditor 

Dailaim Miendietieksi Fraiuid Diengain Morail Rieaisoning Siebaigaii Vairiaibiel Modieraisi Paidai 

Aiuiditor Inspiektorait Provinsi Suilaiwiesi Sielaitain. Uiniviersitais Haisainuiddin. 

Praisietyo, M.Ai., Suikairmainto, iE. & Maiiemuinaih, M. 2019. Piengairuih Skieptismie Profiesionail Dain 

Indiepiendiensi Tierhaidaip Piendietieksiain Kiecuiraingain. Kaijiain Aikuintainsi, 20(2). 

Saivirai, J. Ai., Raihmaiwaiti, R., & Raimaidhain, Ai. (2021). Piengairuih Kompietiensi dain Skieptismie 

Profiesionail Tierhaidaip Kuiailitais Aiuidit. Juirnail Ilmiaih Aikuintainsi Kiesaituiain, 9(1), 23-30 

Sietyainingruim, R. P., Kholid, M. N., & Suisilo, P. (2023). Suistaiinaiblie SMiEs Pierformaincie aind 

Grieien Compietitivie Aidvaintaigie: Thie Rolie of Grieien Crieaitivity, Buisiniess Indiepiendiencie 

aind Grieien IT iEmpowiermient. Suistaiinaibility, 15(15), 12096 

Suigiyono. (2016). Mietodie Pienielitiain Kuiaintitaitif, Kuiailitaitif dain R&D. Bainduing: CV Ailfaibiet. 

Tuiainaikottai, T. M. (2016). Aikuintainsi Foriensik & Aiuidit Inviestigaitif. Jaikairtai: Sailiembai iEmpait. 

Tuiainaikottai, T. M. (2019). Aiuidit Intiernail Bierbaisis Risiko. Jaikairtai: Sailiembai iEmpait 

Wuijairso & Saipruidin 2020. Piengairuih Kompietiensi dain Indiepiendiensi Tierhaidaip Kuiailitais Aiuidit 

paidai Kaintor Aikuintain Puiblik di Wilaiyaih Jaikairtai. Juirnail Aikuintainsi & Pierpaijaikain 

Jaiyaikairtai, 1(2). 

Wuilaindairi, I., & Raiuif, Ai. (2022). Ainailysis of Sociail Miediai Mairkieting aind Produict Rieviiew on 

thie Mairkietplaicie Shopieie on Puirchaisie Diecisions. Rieviiew of Intiegraitivie Buisiniess aind 

iEconomics Riesieairch, 11, 274-284.  

Zuilaiikai, D. & Novitai 2021. Kairaiktieristik, Profiesionailismie , Skieptisismie Profiesionail Tierhaidaip 

Piersiepsi Aiuiditor Aitais Ried Flaigs. Juirnail Risiet Bisnis, 4(2).  

 

https://journalversa.com/s/index.php/ieb

